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RINGKASAN

Berdasarkan data Kementerian ESDM tahun 2017 sebesar 50,01% batubara
Indonesia merupakan batubara dengan kualitas rendah. Oleh karena itu, kegiatan
peningkatan mutu batubara kualitas rendah akan sangat bernilai strategis.
Peningkatan mutu (upgrading) batubara tersebut dapat ditingkatkan dengan cara
mengurangi kandungan moisture didalam batubara. Upgrading dengan
menghilangkan kandungan moisture umumnya dilakukan dengan proses
pemanasan. Proses pemanasan ini dapat menyebabkan pori-pori batubara terbuka.
Pori-pori batubara yang terbuka mengakibatkan air dari lingkungan dapat masuk
kembali kedalam batubara saat batubara disimpan sebelum digunakan. Oleh
karena itu batubara hasil upgrading harus segera dimanfaatkan. Namun, pada
umumnya, batubara tidak selalu langsung dimanfaatkan, tetapi disimpan terlebih
dahulu di stockpile atau mengalami proses pengangkutan selama beberapa waktu.
Oleh karena itu, harus dilakukan pencegahan agar kandungan moisture tidak
bertambah saat batubara disimpan setelah proses pemanasan. Penambahan Palm
Fatty Acid Distilation (PFAD) pada proses upgrading batubara berfungsi sebagai
coating batubara. Adanya coating ini akan menyebabkan batubara tidak mudah
menyerap air kembali sehingga kualitas batubara dapat terjaga. Penambahan
PFAD ini akan berpengaruh terhadap karakteristik batubara tersebut. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suhu pemanasan yang digunakan pada
proses upgrading batubara dengan penambahan PFAD terhadap karakteristik
batubara. Penelitian ini dilakukan dengan terlebih dahulu mencampur batubara
hasil ayakan ukuran -30 +50 mesh dengan PFAD sebesar 12% dari berat batubara.
Selanjutnya campuran tersebut dicetak dan dipanaskan dengan lima variasi suhu
yaitu 1000C, 1500C, 2000C, 2500C dan 300oC. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa suhu pemanasan yang berbeda akan menghasilkan karakteristik batubara
yang berbeda pula. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa batubara yang
ditambahkan PFAD dengan suhu pemanasan 150 - 2000C memiliki karakteristik
yang paling baik. Karakteristik pada batubara campuran PFAD dengan suhu
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pemanasan 1500C memiliki kandungan inherent moisture 14,14 %adb, kandungan
zat terbang 46,75 %adb, kandungan abu 4,78 %adb dan nilai kalori 5643 kal/gr.
Pada suhu 2000C kandungan inherent moisture 7,60 %adb, kandungan zat terbang
50,71 %adb, kandungan abu 3,92 %adb dan nilai kalori 5786 kal/gr. Dari segi
perilaku pembakaran, batubara campuran PFAD dengan suhu 1500C memiliki
waktu penyalaan awal sebesar 17,55417 menit dan waktu lama pembakaran
sebesar 2,30833 menit. Pada suhu 2000C memiliki waktu penyalaan awal sebesar
16,50417 menit dan waktu lama pembakaran sebesar 3,13333 menit. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa penambahan PFAD dapat menghambat
penyerapan moisture kembali yaitu hanya 2,234% pada suhu pemanasan 1500C
dan 5,94% pada suhu pemanasan 2000C. Penelitian ini juga diketahui bahwa
kandungan emisi gas NO dan CO pada suhu 1500C dan 2000C berada dibawah
standar yang ditetapkan oleh kementrian ESDM.

Kata kunci : Batubara, Palm Fatty Acid Distilation, karakteristik batubara,
kualitas batubara
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SUMMARY

THE INFLUENCE OF HEATING TEMPERATURE ON UPGRADING
COAL BRIQUETTE PROCESS WITH PALM FATTY ACID
DISTILATION MIXTURE TO COAL CHARACTERISTIC
Scientific Paper in the form of Skripsi, March 2018

Muhammad Fadhli; Dibimbing oleh Dr. Hj. Rr. Harminuke Eko Handayani, S.T.,
M.T. dan RR. Yunita BayuNingsih, S.T, M.T.

Pengaruh Suhu Pemanasan Pada Proses Upgrading Batubara Dengan Campuran
Palm Fatty Acid Distilation Terhadap Karakteristik Batubara

xvi + 47 pages, 22 pictures, 11 tables, 1 attechment

SUMMARY

Based on data of Ministry of energy and mineral resources 2017 equal to 50,01%
Indonesia coal represent the coal with the low rank. Nowadays, processing that
has conducted at mining industry only limited to minimizing of size measure
item,coal washing and coal blending. Whereas, activity to increase quality of coal
still less be developed. Therefore, activity to upgrade low quality coal
willhavevery strategic valuable. The low rank coal can be improved by lessening
content moisture in coal. Upgrading by eliminating content moisture generally
conducted with the warm-up process. This warm-up process can cause the coal
pore opened. Open coal pore cause the moisture from accessible environment
return into coal when the coal kept before used. Therefore, coal result of
upgrading to havetheimmediately exploited. But, generally, coal do not be direct
exploited, but kept beforehand in stockpile or experience of the transportation
process during some times.Therefore, itmust be done prevention so that content
moisture do not increase when the coal kept after warm-up process. Addition of
Palm Fatty Acid Distilation (PFAD) at process of upgrading coal function as
coating coal. Existence of this coating will cause the coal do not easy to permeate
the water return so that coal quality can be awaked. Addition PFAD will have an
effect on to the coal characteristic.This research aim to know the influence of
warm-up temperature that used at process of upgrading coal with the addition
PFAD to coal characteristic. This research is conducted beforehand mingle the
coal ofresult of size measure sieve -30 +50 mesh by PFAD equal to 12% from
coal weight. Furthermore, the mixture is printed to be a cylinder form and heated
with five variation temperatures that are 1000C, 1500C, 2000C, 2500C dan 300oC.
Result of this research indicate that different warm-up temperature will yield the
different coal characteristic also.Result of this research indicate that the coal
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enhanced by PFAD with the warm-up temperature 150 - 2000C owningthe best
characteristic. Characteristic ofPFAD coal mixture with the warm-up temperature
1500C owning inherent moisture content 14,14 %adb, voalite matter content
46,75 %adb, dust content 4,78 % adb andcalorificvalue 5643 cal/gr. At
temperature 2000C owning inherent moisture content 7,60 %adb, volatile matter
content 50,71 %adb, dust content 3,92 %adb and calorific value 5786 cal/gr.From
combustion behavioral facet, coal of mixture PFAD with the temperature 1500C
owningstartup ignition time equal to 17,55417 minute and burning timeequal to
2,30833 minute. At temperature 2000C owning startup ignition time equal to
16,50417 minute and burning time equal to 3,13333 minute. Result of research
also indicates that the addition of PFAD can pursue the return of absorption
moistureis only 2,234% at warm-up temperature 1500C and 5,94% at warm-up
temperature 2000C. This research is also known that the content of emission of
gas NO and CO at temperature 1500C and 2000C residing in below the mark
specified by ministry of energy and mineral resources.

Key word: Coal, Palm Fatty Acid Distilation, coal characteristic, coal quality
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Batubara merupakan salah satu sumber energi yang penting bagi dunia.

Batubara telah memainkan banyak peran, tidak hanya  untuk membangkitkan

listrik, namun juga merupakan bahan bakar utama bagi kegiatan industri. Dewasa

ini, pengolahan yang dilakukan pada industri pertambangan hanya sebatas

pengecilan ukuran butir (coal crushing), pencucian (coal washing) dan

pencampuran (coal blending). Pengolahan tersebut sudah umum dilakukan karena

dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan pasar. Merujuk pada Data Direktorat

ESDM tahun 2016, bahwa 50,01% dari total cadangan batubara indonesia

merupakan batubara kualitas rendah. Oleh karena itu, kegiatan peningkatan mutu

batubara kualitas rendah akan sangat bernilai strategis (Hartiniati, 2007).

Kualitas batubara sangat erat kaitannya dengan kandungan air (moisture)

didalam batubara. Semakin tinggi kandungan moisture maka akan semakin rendah

nilai kalorinya. Tingginya kandungan moisture didalam batubara akan membuat

batubara sulit dimanfaatkan. Menurut Umar (2010), kadar air yang tinggi pada

batubara akan menimbulkan masalah saat dimanfaatkan, terlebih lagi jika

batubara tersebut digunakan secara langsung sebagai bahan bakar. Oleh karena

itu, batubara yang sulit dimanfaatkan akan berdampak pada nilai jual yang

menjadi rendah.

Berdasarkan hal tersebut, untuk dapat digunakan sebagai produk bernilai

tinggi, tantangan yang perlu dilakukan adalah bagaimana cara untuk dapat

meningkatkan kualitas batubara yang rendah menjadi lebih baik, yang biasanya

ditandai dengan nilai kalori yang tinggi. Untuk itu, agar batubara dapat dimanfaat

secara lebih maksimal, maka batubara berkalori rendah harus dilakukan

upgrading terlebih dahulu untuk meningkatkan nilai kalorinya sebelum

dimanfaatkan sebagai bahan bakar. Selanjutnya batubara yang telah ditingkatkan

nilai kalorinya dapat meningkat pula nilai ekonomisnya.
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Nilai kalori dapat ditingkatkan dengan cara mengurangi kandungan

moisture didalam batubara. Peningkatan nilai kalori batubara dengan

menghilangkan kandungan moisture umumnya dilakukan dengan proses

pemanasan. Hal ini menyebabkan kandungan moisture didalam batubara akan

berkurang sehingga nilai kalori batubara akan meningkat. Disisi lain, Menurut

Hardyanto dalam Komariah (2012), batubara peringkat rendah yang telah kering

cenderung menyerap air kembali ketika dalam lingkungan yang mengandung air

atau uap air karena equilibrium moisture batubara yang tinggi. Berdasarkan hal

tersebut, batubara hasil proses pemanasan harus segera dimanfaatkan, karena

dapat menyerap air kembali. Namun, pada umumnya, batubara tidak selalu

langsung dimanfaatkan, tetapi disimpan terlebih dahulu di stockpile atau

mengalami proses pengangkutan selama beberapa waktu. Oleh karena itu, harus

dilakukan pencegahan agar kandungan moisture tidak bertambah saat batubara

disimpan setelah proses pemanasan.

Beberapa penelitian telah dilakukan dengan tujuan agar batubara yang telah

ditingkatkan nilai kalorinya tidak mudah menyerap air kembali.  Teknologi yang

digunakan antara lain adalah dengan menambahkan zat aditif pada batubara. Zat

aditif akan berfungsi sebagai coating (pelapis) batubara. Coating batubara

dilakukan agar pori-pori batubara dapat tertutupi. Menurut Sari et al, (2014),

Coating pada batubara akan membuat penyerapan kembali moisture dari luar akan

lebih sulit karena pori-pori batubara yang telah tertutup. Coating ini akan

menghambat batubara menyerap air kembali. Salah satu zat aditif yang dapat

dijadikan coating batubara adalah Palm Fatty Acid Destilation (PFAD). PFAD

adalah produk samping dari proses pemurnian kelapa sawit (Albike et al., 2016).

Batubara yang telah di coating diharapkan dapat membuat kualitas batubara lebih

stabil setelah dilakukan proses upgrading.

Penelitian tentang upgrading batubara menggunakan PFAD sebelumnya

telah dilakukan oleh Ningsih dkk., (2017). Dalam penelitian tersebut dilakukan

dengan menggunakan komposisi PFAD yang berbeda yaitu 4%, 8% dan 12%,

namun pada suhu yang tetap yaitu 3000C. Dari penelitian tersebut didapatkan

bahwa banyaknya PFAD akan berpengaruh terhadap kualitas batubara. Disisi lain,

Upgrading batubara dengan proses pemanasan dipengaruhi oleh suhu yang
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digunakan. Billah (2010) melakukan penelitian mengenai peningkatan nilai kalori

batubara peringkat rendah dengan suhu 120-2000C. Hasil penelitian ini

menunjukan suhu yang diberikan berpengaruh terhadap peningkatan nilai kalori

batubara.

Perbedaan suhu pemanasan yang berbeda pada proses upgrading batubara

memungkinkan akan menghasilkan karakteristik batubara yang berbeda pula.

Berdasarkan hal tersebut maka pada penelitin ini akan diamati pengaruh suhu

pemanasan yang berbeda dengan penambahan PFAD terhadap karakteristik

batubara. Variabel penelitian yang digunakan adalah suhu pemanasan yang

digunakan.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh suhu pemanasan pada upgrading batubara dengan

penambahan PFAD terhadap terhadap karakteristik kualitas batubara.

2. Bagaimana pengaruh suhu pemanasan pada upgrading batubara dengan

penambahan PFAD terhadap perilaku pembakaran batubara.

3. Pada suhu pemanasan berapakah yang akan menghasilkan kadar emisi yang

paling minimal.

4. Pada suhu pemanasan berapakah yang akan menghasilkan kualitas batubara

yang paling baik.

1.3 Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menganalisis pengaruh suhu pemanasan pada upgrading batubara dengan

penambahan PFAD terhadap karakteristik kualitas batubara.

2. Menganalisis pengaruh suhu pemanasan pada upgradingi batubara dengan

penambahan PFAD terhadap perilaku pembakaran batubara.

3. Menganalisis suhu pemanasan yang akan menghasilkan kadar emisi yang

paling minimal.

4. Menganalisis suhu pemanasan yang akan menghasilkan kualitas batubara

yang paling baik.
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1.4 Batasan Masalah

1. Bahan baku yang digunakan pada penelitian ini adalah batubara peringkat

rendah yang berasal dari PT Pendopo Energi Batubara, Sumatera Selatan

dan palm fatty acid distilation (PFAD) yang berasal dari PT. Sinar Mas.

2. Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah perbedaan suhu

pemanasan. Suhu  pemanasan yang digunakan adalah 100, 150, 200, 250

dan 3000C.

3. Karakteristik yang diamati meliputi kandungan inherent moisture,

kandungan abu, kandungan zat terbang, nilai kalori batubara, kemampuan

penyerapan moisture kembali. Selain itu dilakukan juga uji perilaku

pembakaran dan uji emisi. Uji emisi yang dilakukan meliputi kandungan gas

NO dan CO.
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